





A. Latar Belakang 
Pembangunan dipandang sebagai proses multidimensi yang mencangkup 
reorganisasi dan reorientasi pada struktur sosial, sikap masyarakat dan lembaga 
nasional, serta percepatan pertumbuhan seluruh sistem ekonomi yang ada. 
Pembangunan adalah kenyataan fisik sekaligus keadaan mental (state of mind) 
dari suatu masyarakat, melalui kombinasi tertentu dari proses sosial, ekonomi, 
dan lembaga untuk mengubah kondisi kehidupan kearah yang lebih baik (Todaro 
and Smith, 2011).  
Pembangunan artinya serangkaian upaya untuk memajukan kondisi 
masyarakat sebuah kawasan atau negara. Pembangunan merupakan upaya yang 
sistematik dan berkesinambungan untuk menciptakan keadaan yang dapat 
menyediakan berbagai alternative yang sah bagi pencapaian aspirasi setiap warga 
yang paling humanistik (Aziz dan Hasan, 2018).  
Menurut Todaro and Smith (2011) tujuan dari pembangunan ialah 
meningkatkan standar hidup yang tidak hanya melihat dari pendapatan namun 
juga kesempatan kerja yang ada, pendidikan yang baik, serta mendorong tingkat 
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan agar negara dapat memperbanyak 
output. Pertumbuhan ekonomi yang merupakan output tidak lepas dari pengaruh 
input, salah satu input yang dapat mendorong peningkatan output adalah 
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tingginya produktivitas tenaga kerja. Peningkatan tenaga kerja dipengaruhi oleh 
tingginya kualitas sumber daya manusia. 
Keberadaan sumber daya manusia dipandang sebagai suatu hal yang 
penting, yang tidak hanya terkait pada dimensi kesejahteraan namun juga terkait 
dengan peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui akses terhadap 
pendidikan yang berkualitas, dan pelayanan kesehatan. Oleh karena itu, indikator 
kualitas sumber daya manusia disebut dengan indeks pembangunan manusia atau 
IPM (Yasinta, 2018).  
Indeks pembangunan manusia adalah indikator yang diterbitkan oleh 
united nations development programme (UNDP) yang digunakan untuk 
mengukur sejauh mana sumber daya manusia dalam keberhasilan pembangunan. 
Konsep IPM dapat tergambarkan dalam pembangunan manusia di suatu daerah 
atau negara yang dapat ditentukan berdasarkan tiga dimesi dasar yaitu: kesehatan 
yang dapat diukur dengan (life expectancy at birth) angka harapan hidup pada 
waktu lahir, pengetahuan yang diukur dengan (literacy rate)angka melek huruf, 
dan (mean years of schooling) rata-rata lama sekolah, serta standar hidup layak 
yang diukur dengan (purchasing power parity) kemampuan daya beli (Mulia dan 
Saputra, 2020).  
Menururt UNDP (2020) pembangunan manusia di Indonesia cenderung 
mengalami kamajuan di setiap tahuannya. Pada tahun 2019 IPM Indonesia 
mencapai 71,92 angka ini meningkat sebesar 0,53 poin atau tumbuh sebesar 0,74 
persen dibandingkan tahun 2018. Hal ini diakibatkan karena kualitas kesehatan, 
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pendidikan, pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat Indonesia mengalami 
peningkatan. Pencapaian ini juga menjadikan Indonesia menempati peringkat 107 
dari 189 negara. BPS mencatat bahwa selama periode 2018-2019 IPM Indonesia 
mengalami kemajuan karena adanya peningkatan pada dimensi umur panjang dan 
hidup sehat, angka harapan hidup, pengetahuan, dan pengeluaran perkapita yang 
disesuiakan. Hal ini juga tidak lepas dari perkembangan IPM di setiap provinsi. 
Khusunya provinsi yang berada di pulau Jawa yang wilayahnya mendominasi 
aktivitas pembangunan dan perekonomian di Indonesia serta dengan jumlah 
tenaga kerja yang besar menjadi salah satu faktor yang mendukung peningkatan 
IPM. Sebagian besar IPM di provinsi pulau Jawa sudah masuk dalam status 
sedang-tinggi, karena memiliki nilai antara 60 persen – 70 persen, dan 70-80 
berstatus tinggi. IPM di wilayah pulau Jawa dari tahun tahun 2015-2019 bisa 
dilihat pada tabel 1-1.  
Tabel 1-1 Indeks Pembangunan Manusia (IPM)  Pada 6 Provinsi 
 di Pulau Jawa Tahun 2015-2019   
 
Provinsi 2015 2016 2017 2018 2019 
DKI. Jakarta 78,99 79,6 80,06 80,47 80,76 
Jawa Barat 69,5 70,05 70,69 71,3 72,03 
Jawa Tengah 69,49 69,98 70,52 71,12 71,73 
DI Yogyakarta 77,59 78,38 78,89 79,53 79,99 
Jawa Timur 68,95 69,74 70,27 70,77 71,5 
Banten 70,27 70,96 71,42 71,95 72,44 
           Sumber: BPS Provinsi Banten, 2020 
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Berdasarkan tabel 1-1, IPM di setiap provinsi di pulau Jawa mengalami 
peningkatan. Provinsi DKI Jakarta menempati peringkat pertama dari 6 provinsi. 
Hal ini dikarena DKI Jakarta merupakan pusat kegiatan pembangunan dan 
aktifitas perekonomian, lalu diikuti oleh provinsi DIY yang menempati urutan ke 
2 dan disusul oleh provinsi Banten serta 3 provinsi lain. Khususnya di provinsi 
Banten, peningkatan IPM dipengaruhi karena berada pada wilayah yang dapat 
dikatakan strategis. Berada di ujung pulau Jawa, provinsi Banten memiliki posisi 
strategis dari segi jalur perdagangan dan wilayah pendukung ibu kota. Provinsi 
Banten juga menjadi penghubung utama jalur perdagangan Sumatera-Jawa, yang 
menjadi lokasi aglomerasi perekonomian dan dekat dengan ibu kota DKI Jakarta.  
Menurut Astri, dkk (2013) belanja daerah sektor pendidikan dan kesehatan 
merupakan dua dari beberapa faktor yang mempengaruhi IPM. Peran pendidikan 
dan kesehatan dalam IPM bisa terwujud dengan dialokasikannya belanja daerah 
per fungsi di sektor pendidikan dan kesehatan. Dengan alokasi tersebut kegiatan 
di sektor pendidikan dan kesehatan dapat meningkat sehingga mendorong 
produktivitas masyarakat dalam mencapai indeks pembangunan manusia yang 
berkualitas. 
Menurut BPS (2014), kemiskinan menyebabkan masalah yang kompleks 
pada kemampuan daya beli. Masyarakat mengalami keterbatasan kemampuan 
untuk memenuhi kebutuhan dasarnya dalam menujang standar kehidupan, 
sehingga mempengaruhi akses dalam memenuhi kebutuhan dasar seperti 
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pendidikan dan kehidupan yang layak pada kesehatan. Hal tersebut dapat 
menyebabkan hambatan pencapaian IPM. 
Produk domestik regional bruto (PDRB) dapat mempengaruhi 
kemampuan pendapatan masyarakatnya dalam pemenuhan kebutuhan. Ketika 
PDRB meningkat maka secara bersamaan akan meningkatkan pendapatan 
masyarakat. Meningkatnya pendapatan perkapita juga akan meningkatkan 
konsumsi masyarakat yang pada akhirnya mempengaruhi kemampuan daya beli 
yang dapat mendorong peningkatan IPM (Zainuddin, 2015).  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka peneliti 
tertarik untuk menganalisis mengenai bagaimana pengaruh belanja daerah 
disektor pendidikan dan kesehatan, jumlah penduduk miskin, serta produk 
domestik regional bruto terhadap indeks pembanguna manusia di provinsi Banten 
dari tahun 2015 sampai tahun 2019, dengan judul skripsi “Analisis indeks 
pembangunan manusia di kabupaten/kota provinsi Banten dan faktor yang 
mempengaruhi tahun 2015-2019”. 
 
B. Rumusan Masalah  
Berkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh belanja daerah sektor pendidikan terhadap indeks 
pembangunan manusia di provinsi Banten tahun 2015-2019? 
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2. Bagaimana pengaruh belanja daerah sektor kesehatan terhadap indeks 
pembangunan manusia di provinsi Banten tahun 2015-2019? 
3. Bagaimana pengaruh jumalah penduduk miskin terhadap indeks 
pembangunan manusia di provinsi Banten tahun 2015-2019? 
4. Bagaimana pengaruh produk domestik regional bruto terhadap indeks 
pembangunan manusia di provinsi Banten tahun 2015-2019? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan 
penelitian yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah:  
1. Menganalisis pengaruh belanja daerah sektor pendidikan terhadap indeks 
pembangunan manusia di provinsi Banten tahun 2015-2019. 
2. Menganalisis pengaruh belanja daerah sektor kesehatan terhadap indeks 
pembangunan manusia di provinsi Banten tahun 2015-2019. 
3. Menganalisis pengaruh jumlah penduduk miskin terhadap indeks 
pembangunan manusia di provinsi Banten tahun 2015-2019. 
4. Menganalisis pengaruh produk domestik regional bruto terhadap indeks 
pembangunan manusia di provinsi Banten tahun 2015-2019. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat. Adapun manfaat yang 
diambil dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Pemerintah kabupaten atau kota provinsi Banten 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan pada pemerintah 
kabupaten atau kota dalam menentukan kebijakan-kebijakan yang dapat 
mendukung pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan mereta, sehingga 
masyarakat memiliki daya beli dan mampu untuk memperbaiki kulitas hidup 
mereka.  
2. Dinas tenaga kerja dan trasmigrasi provinsi Banten 
Penelitian ini diharapkan menjadi pertimbangan maupun masukan dalam 
menentukan kebijakan dalam peningkatan tenaga kerja yang akan mendorong 
pengingkatan pendapatan sehingga dapat mempengaruhi kualitas hidup 
masyarakat. Mengevaluasi kinerja pemerintah sehingga dapat mendorong 
peningkatan pembangunan manusia. 
3. Dinas pendidikan provinsi Banten 
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi pertimbangan dalam menentukan 
usaha-usaha peningkatan kualitas sumber daya manusia, dengan mendirikan 
sekolah yang memiliki keunggulan dan mutu baik, memberi fasilitas yang 
layak dalam menunjang sistem kegiatan pendidikan, dan dapat mengambil 
kebijakan dalam peningkatan mutu pendidikan, sehingga menciptakan sumber 






4. Dinas kesehatan provinsi Banten 
Penelitian ini diharapkan mampu mendorong peningkatan stadar kesehatan 
masyarakat dengan tercukupinya nutrisi dan gizi. Memberi fasilitas yang lebih 
memadani bagi masyarakat dalam menunjang kehidupan yang sehat, seperti 
menyediakan posyandu bagi bayi hingga anak-anak, dan layanan kesehatan 
gratis untuk kalangan tidak mampu. Hal ini akan mendorong pemerataan 
dalam peningkatan kesehatan yang dapat mempengaruhi tingkat 
pembangunan manusia. 
5. Badan pengelolaan keuangan dan aset daerah provinsi Banten 
Penelitian diharapkan mampu menjadi acuan dalam mengevaluasi kebijakan 
daerah dalam penentuan anggaran yang dibuat oleh kepala daerah. Hasil dari 
penentuan anggaran ini dapat dipergunakan untuk meningkatkan fasilitas 
umum yang baik dan dapat membantu kehidupan masyarakat. 
6. Bagi penelitian selanjutnya 
Bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini diharapkan menjadi bahan referensi 
dan tambahan informasi untuk penulisan penelitian selanjutnya. 
E. Metode Analisis Data 
Guna menganalisis data sekunder mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi indeks pembangunan manusia maka analisis dalam penelitian ini 
menggunakan analisis regresi data panel. Data panel merupakan gabungan antara 
data (time series) lintas waktu  dan data (cross-section) lintas ruang dan individu 
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(Gujarati & Porter, 2012). Adapun persamaan estimasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
                                                           
Keterangan: 
IPM = Indeks pembangunan manusia (persen/tahun) 
BP = Belanja daerah sektor pendidikan (rupiah/tahun) 
BK = Belanja daerah sektor kesehatan (rupiah/tahun) 
POV = Jumlah penduduk miskin (ribu jiwa/tahun) 
PE = Produk domestik regional bruto (miliar rupiah/tahun) 
β0  = Konstanta 
         = Koefisien regresi variabel bebas 
Log = Operator logaritma natural 
ε  = Error term  
i  = Kabupaten atau Kota 
t  = Tahun 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terbagi menjadi lima bab 
yang meliputi: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab pendahuluan menguraikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian yang mencangkup alat dan 
model analisis, data serta sumber data dan ditutup dengan sistematika 
pembahasan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab tinjauan pustaka menguraikan landasan teori tentang indeks 
pembangunan manusia dan faktor-faktor yang mempengaruhi dengan 
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menggunakan literature yang relevan dengan topik pembahasan skripsi. Serta 
hasil-hasil penelitian terdahulu dan hipotesis penelitian. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab metode penelitian menguraikan alat analisis, model ekonometrika 
beserta langkah-langkah estimasi, bentuk data, jenis dan sumber data yang 
digunakan. 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab hasil penelitian dan pembahasan menguraikan analisis deskriptif 
tentang hasil penelitian berupa pengaruh belanja daerah sektor pendidikan, 
belanja daerah sektor kesehatan, jumlah penduduk miskin, dan produk domestik 
regional bruto terhadap indeks pembanguanan manusia di kabupaten/kota 
provinsi Banten tahun 2015-2019 dan ditutup dengan uraian interpretasi ekonomi 
dari hasil penelitian. 
BAB V PENUTUP 
Bab penutupan menguraikan kesimpulan  prmbahasan dan saran 
kebijakan yang dapat diambil dari penelitian yang telah dilakukan. 
 
 
